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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui tingkat @egsi dan produk fermentasivitro dari
penambahan soda kue dalam ransum berbasis silase. Penelitian menggunakan Rancangan Ac:
Lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu: PO (50% silase +
50% konsentrat tanpa soda kue), BQ% silase + 47,5% konsentrat + 2,5% soda kue), P2
(50% silase + 45% konsentrat + 5% soda kue), P3 (50% silase + 42,5% konsentrat + 7,5% sodz
kue). Variabel yang diamati yaitu tingkat degradasi BK, degradasi BO, pH, konseniési, N
dan VFA (/olatile Faty Acid secaran-vitro. Hasil penelitian menunjukkan penambahan soda
kue 5,0% dan 7,5% (P2 dan P3) meningkatkan (P<0,05) pH sebesar 3,67% dan 5,19%,
sedangkan penambahan soda kue sebesar 2,5% meningkatkan pH sebesar 1,98%, namun sec:
statistik berbed tidak nyata (P>0,05) dibandingkan PO (6,55NNk, penambahan soda kue
5% meningkatkan (P<0,05) -NHz sebesar 26,81%, namun pemberian P1 dan P3
menghasilkan MNHz berbeda tidak nyata (P>0,05) yaitu 5,97 mM/L dan 5,6 mM/L
dibandingkan PO (5,52 mM/L). Deagdasi BK, BO, pemberia®2 dan P3 meningkatkan
(P<0,05) masingnasing sebesar 25,65% dan 24,30% serta 16,43% dan 10,78%, sedangkan P1
menghasilkan nilai sebesar 21,58% dan 32,12% berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan PC
(20,74% dan 32,19%XKonsentras VFA semua perlakuan menghasilkan nilai berbeda tidak
nyata (P>0,05) vyaitu 41,686,84 mM/L. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
penambahan soda kue sebesar 2,5%, 5,0% dan 7,5% sebagai buffer dalam ransum berbas
silase meningkatkan pH,-NHz3, degraasi BK dan BO, namun menghasilkan VFA yang sama.
Penambahan soda kue sebesar 5% menghasitk#isNdegradasi BK dan BO tertinggi.

Kata kunci: degradasi, produk fermentasi, ransum silase, soda kue
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THE EFFECT OF ADDING BAKING SODA (Sodium bicarbonatepAS A
BUFFER IN SILAGE -BASED RATIONS ON THE LEVEL OF
DEGRADATION AND IN -VITRO FERMENTATION PRODUCTS

ABSTRACT

The study aims to determine the level of degradation andrmfermentation products
from the addition of baking soda in silagased rations. fe study used a Completely
Randomized Design (CRD), 4 treatments and 4 replications. The treatments given were: PO
(50% silage + 50% concentrate without baking soda), P1 (50% silage + 47.5% concentrate +
2.5% baking soda), P2 (50% silage + 45% concentrdi® baking soda), P3 (50% silage +
42.5% concentrate + 7.5% baking soda). The variables observed were the level of BK
degradation, BO degradation, pH;NNH3 concentration, and VFA (Volatile Fatty Acid)}witro.
The results showed that the addition of%.@nd 7.5% baking soda (P2 and P3) increased
(P<0.05) pH by 3.67% and 5.19%, while the addition of 2.5% baking soda increased pH by
1.98%, but was not statistically significantly different (P>0.05) compared to PO (6-58).3N
the addition of 5% baking ga increased (P<0.05)-NH3 by 26.81%, but the administration
of P1 and P3 produced-NH3 that was not significantly different (P>0.05) namely 5.97 mM/L
and 5.6 mM/L compared to PO (5.52 mM/L). Degradation of BK, BO, administration of P2 and
P3 increasedR<0.05) by 25.65% and 24.30% and 16.43% and 10.78% respectively, while P1
produced valuesf 21.58% and 32.12% not significantly different (P>0.05) compared to PO
(20.74% and 32.19%), VFA concentrations of all treatments produced vedtusgnificanty
different (P>0.05) namely 41.685.84 mM/L. Based on the results of the study, it was
concluded that the addition of baking soda of 2.5%, 5.0% and 7.5% as a buffer irfbadade
rations increased pH,-NH3, degradation of BK and BO, but produced thene VFA. The
addition of baking soda of 5% produced the highesitH\8, degradation of BK and BO.

Keywords:Baking soda, degradation, fermentation products, silage ration

PENDAHULUAN

Pakan adalah salah satu bagian yang sangéihgedalam pmdiharaan tenak, di ea
yang kini senakin bekembang, skagian pernak sudah nmerapkan t&nologi pengolahan
pakan speti contohnya tknologi silase Sering pakembangan zaman, Ilsen bahan dasar
yang digunakan untuk mebuat silasdini ditambahkan bagai macam bahan yang miéki
tujuan untuk meingkatkan kandungan nutnielari silase(Karo et al., 2021). Meagungkapkan
bahwa paggunaan inokulum bakidignosdulolitik mampu maingkatkan kandungan nutnie
dan mampu maurunkan kandungan s& kasar dari silagerami jagung. PeggunaarBacillus
sp. sebagai inokulum fementasi pakan hkdasis jeami padi seara in-vitro mampu

meningkatkan keernaan bahan king dan keernaan bahan organik (Mudita, 2019)
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Penbeaian silasedan konsetrat kgpada tenak yang seara béebih dapat mmicu
terjadinya asidosis atau suasana yantplie asam pada rume Hal ini tgjadi disdabkan
karena silasebersifat asam yang diakibatkan bldaktei asam laktat (BL) dapat magubah
kondisi rum@ dan dapat nmepengaruhi kingja mikroorganismeditambah degan konsetrat
yang ma&gandung karbohidrat mudah larut yang dapatingkatkan produksi VFA yang dapat
meningkatkan peurunan pH rume Karbohidrat muda larut befungsi séagai substrat
terbentuknya asam laktat (Utomo, 2013).

Soda kue(NaHCQ) adalah salah satu rsgawa kimia yang nmailiki bentuk seerti
kristal putih yang mudah larut dalam air. Soda kusniliki peranan pating sdagai bufer
yang akan dapat mgontrol p@urunan pH rume yang tinggi sleagai akibat produksi VFA
yang tinggi akibat tgadinya paingkatan tingkat dgradasi bahan organik pakan dalam rame
Abidin et al. (2023) ma&dapatkan pada pditiannya bahwa kmbinasi penbeian sodium
bikarbonat 0,75% dari BK konstat dan konsdrat fementasi degan Saccharomyce
ceevisiaedapat maingkatkan pH rume dan pegambahan bobot badan hariabesar 21,81%
dibandingkan pdakuan kontrol dan pikuan penbeaian sodium bikarbonat saja. Soda
kue mampu maingkatkan kinga rumen dalam magatur asam dan meralkan pH didalam
rumen, yang dapat nmeaksimalkan kinga dari mikroba rume. Cakra (1996) medapatkan
bahwa pemanfaatan mimal buffer NaHCQ dan Na2C®dengan masingnasing leel 5 %
pada pakan konstrat seara nyata dapat megkatkan nilai pH cairan rumepada kebau.
Berdasarkan uraian diatas makalpedilakukan peditian tentang penanfaatan bufiesoda
kuedalam ransum lybasis silaséerhadap tingkat dgradasi sga produk meabolitnya.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penbuatan silasedilakukan di Banjar Dinas Reutean, Dea Penpatan,
Kecamatan Redang, Kabupate Karangase dan penbuatan ransum dilakukan di e
Sidemen, KecamatanSidemen, Kabupata Karangase dan pegambilan cairan runmesapi
diambil di RPH Psanggaran Dgpasar, sgangkananalisis dilakukan di Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Teak Fakultas Rernakan Univesitas Udayana fma dua bularPenditian ini
dilaksanakan pada 2 April hingga REei 2024.
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Objek Penelitian
1. Silase

Pembuatan silaseumput gajah dilakukan beasis sgar (fresh basis). Rabuatan
silasedilakukan degan cara rumput gajahgas dipotong mejadi ukuran yang lah kecil
sekitar 317 5 cm, kenudian ditambahkan pollard dan mokdemudian selah dilakukan
pencampuran séa disimpan pada silo dan difieentasi skama 21 hardalam suasana amaé.
Silasedibuat degan campuran dalam 10 kg rumput gajajaselitambah 1 kg pollard dan 250
gram molasge. Untuk komposisi dan kandungan silase dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Komposisisilase

KomposisiSilase(Dalam Beatuk Sear)

Nama Bahan Komposisi (%)
Rumput Gajah (gmr) 100
Pollard 10
Molases (Tdes) 2.5

Total % 112.5

Tabel 2. Kandungannutrisi silase

Kandungan (%) POi P3
Bahan Keing 90,00
Proten Kasar 8,90
Saat Kasar 30,00
Lemak Kasar 1,70
TDN 50,00

2. Konsentrat

Pencampura konseatrat dibuat degan pollard, jagung, dek padi, molase kapur,
urea, dan garam lalu ditambah soda kBedium bicarbonajesesuai deagan masing masing
perlakuan yang digunakaruntuk komposisi dan kandungan pakan konsentrat dapat dilihat
pada Tabel 3 dan 4.
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Tabel 3. Komposisipakan konsentrat

Nama Bahan

Komposis (%)

PO P1 P2 P3
Dedak Padi 18,50 18,04 17,58 17,11
Pollard 19,40 18,92 18,43 17,95
Molases (Tees) 5,00 4,88 4,75 4,63
Jagung 50,00 48,75 47,50 46,25
CaCO3 (Kapur) 2,00 1,95 1,90 1,85
Urea 4,00 3,90 3,80 3,70
Garam 1,00 0,98 0,95 0,93
Pignox 0,10 0,10 0,10 0,09
Soda Kue 0 2,50 5,00 7,50
Total % 100 100 100 100
Tabel 4. Kandungannutrisi pakan konsentrat

Pelakuan

Kandungan (%) PO 51 > 3
Bahan Keing 86,54 84,37 82,21 80,05
Proten Kasar 21,12 20,59 20,07 19,54
Sagat Kasar 537 5,23 5,10 4,96
Lemak Kasar 7,38 7,20 7,01 6,83
TDN 73,38 71,54 69,71 67,87

Kemudian digabung nmgadi ransum degan komposisi 50% silasian 50% kons#rat

kemudian dilakukan analisis tingkatgladasi dan produk fiemnentasi searain-vitro (Tabel 5).

Tabel 5. Kandungannutrisi ransum 50%silase dan 50%konsentrat

Kandungan (%) Palakuan

PO P1 P2 P3
Bahan Keing 88,27 87,19 86,11 85,02
Proten Kasar 15,01 14,75 14,48 14,22
Saat Kasar 17,68 17,62 17,55 17,48
Lemak Kasar 454 4,45 4,36 4,27
TDN 61,69 60,77 59,85 58,94

Rancangan Percobaan

Pada peditian ini menggunakan Rancangan Acakngkap (RAL) degan enpat

perlakuan dan mpat ulangan. Bpat pelakuanransum érsebut yaitu:

PO =50 % Silase 50 % Konsatrat Tanpa S#a Kue(Sodium bicarbona)gKontrol)
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P1 =50 % Silase 47,5 % Konsetrat + 2,5 % Soda Kugodium bicabornaje
P2 =50 % Silase 45% Konsatrat + 5% Soda Kugodium bicabornaje
P3 = 50% Silase 42,5% Konsetrat + 7,5 % Soda Ku&odium cabornatg

Tingkat DegradasiIn-Vitro
1. Tingkat degradasibahan kering dan tingkat degradasibahan organik

Pengamatan dilakukan dgan waktu inkubasisdama 4 jam seara in-vitro.
Metodeyang digunakan adalah tode Minson dan Mc Led (1972) yng dimodifikasi sguai
dengan waktu inkubasi. Tata & untuk méakukan peentuan tingkat dgradasiln-vitro yaitu:
sampésilaseyang sudah dihaluskan dimasukkabeagyak 0,25gram kdalam tabundn-vitro
dan ditambahkan cairan rumebuffe McDougall sbanyak 25 ml degan kondisi 40C, lalu
diinkubasikan kedalam shakdath degan suhu 40C sdéama 4 jam. Seap jam digoyangkan
dan dikduarkangasnya.Seelah lama waktu inkubasi yanglaé ditentukan, lalu dikkiarkan
dansentrifuge pada 3500 rpm $mma 10 mait.

Substrat akan tpisah supmatan yang b@ng akan beada dibagian atas dandapan
pada bagian bawah. Supatan diambil untuk analisis kadar BhbH, dan VFA total. Substrat
yang tesisa akan digunakan ukumengukur tingkat dgradasi bahan kg (BK) dan bahan
organik (BO) pada tahap fkeutnya. Séelah parcucian teakhir, dipindahkan sara kuantitatif
residu kedalam cawan yang lsh dikdahui bobot kosongnya. Diuapkan pada fdraeaught
oven hingga keng kurang Ieih 12 jam lalu dipindahkan kadalam ove bahan keng séama 9
jam, dan didinginkan pada sikator dan timbang. Lalu dilakukanmbakaran kelalam tanur
hingga menpeoleh bobot abu. Tingkat deadasi bahan kimg dan bahan organik dihitung

dengan rumus dmgai bekut:

Degradasi Bahan ng 0% = Jumlah BK sampel (g)—Jumlah BK residu [‘g)x 100%
BK sampel (g)

%jumlah BO sampel (g)—Jumlah BO residu (g)

x 100%
Jumlah BO sampel (g)

Degradasi Bahan Organik

2. Pengukuran pH

Pada pegukuran pH meggunakan mede Naumann dan Bassl€1997). Silase/ang
baru dibuka, silasdiambil séanyak 10 gram lalu dicampurrdgan aquads sdanyak 100 ml
lalu diblende sdama 30 dek dengan keepatan sdang. Untuk pH silaseliukur dengan
menggunakan pockgH meer yang sudah dikalibrasi. &kah layar stabil atau s#ah 30 dék
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dapat dilakukan pebacaan pH. Supeatan dari hasil pgukuran pH lalu digunakan untuk

mengukur kadar Nkldan VFA pada ransum silase

3. Kadar N-NH3 (N-amonia)

Penentuan kadar AN H3 pada cairan runme menggunalan
metode Phenolhypochloritemdalui pembacaan smtrofotoméer menurut Solarzano (1969).
Supenatan sbanyak 15 ml dimasukkan Keotol yang sudah losi 5 tees asal sulfat, lalu
dilakukan pagenceaan séanyak 100 kali. Ambil supeatan yang tih diencakan séanyak 5
ml, kemudian di masukkan kaalam tabung spéro yang téah beisikan larutan standar. Lalu
ditambah 0,2 ml larutan phel seara beturuti turut, 0,5 ml larutan peyoksidasi, dan 0,2
larutan natrium nitropusside Seéelah pamambahan larutan pgoksidasi dilakukan pebacaan

reaksi warna dama 5 mait.

_ mlH;80,xN H,50, x 1000

N-NHz (mM) =

g sampel x BK sampel

4. VFA Total (Volatile Fatty Acid)

Pengukuran konsarasi VFA dianalisis meggunakan ntede destilasi uap atau Saen
Destilation (Geeal Laboratory, 1966). Siapkan supatan sbanyak 5 ml keudian
masukkan kelalam tabung dstilasi. Tambahkan H2S0O4 15 % (1 ml)daam supanatan, lalu
masukkan tabung dglasi kedalam labu peyulingan yang hdsikan airmendidih. VFA mulai
terdesak deigan uap air panas yang akamktmdensasi dalam pwlingin. Cairan yang
terbentuk akan ditampung dalam Labuléhmeyer. Labu ini diisi seanyak 5 ml NaOH. Pada
indikator PP (Pheolpthalin) diisi seanyak 2i 3 tees lalu dititrasi maggunakan HCI hingga
dari warna meh jambu mejadi tidak bewarna. Produksi VFA total dapat dihitung

menggunakan rumus bé&ut:

(V.titran blanko — V.titran sampel) X N HCI x 1000
V.sampel (ml)

VFA total (mMol) =

Analisis Data

Data yang dipeleh pada peditian ini dianalisis maggunakan sidik raga, jika nilai
rataan bebeda nyata antgpeubah (P<0,05), akan dilanjutkan nggunakan uji jarak lvganda
Duncan pada taraf 5% (®teind Torrie 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil paditian yang téah dilakukan, dipeleh hasil tingkat dgradasi dan
produk fementasiin-vitro tersaji padalabéd 6.

Tabel 6. Hasil tingkat degradasi BK, BO dan produk fermentasi ransum silase yang
ditambahkan soda kue secaran-vitro

_ Palakuar?
Variabe SBEV?®)
PO P1 P2 P3

pH 6,55 6,68° 6,79" 6,89 0,06
VFA (mM/L) 43,52 46,84 41,68 43,65 2,01
NH3 (mM/L) 5,52 5,97 7,00 5,60 0,29
Degradasi BK (%) 20,74 21,58 26,08 25,28 0,28
Degradasi BO (%) 32,19 32,12 37,48 35,66 0,60
Keterangan :

1. Pealakuan

PO = 50 %Silase+ 50 % Konsatrat tanpa Soda Ku&odium bicarbonajgKontrol)
P1 =50 % Silase 47,5 % Konsetrat + 2,5 % Soda Kugodium bicabornaje
P2 = 50 % Silase 45% Konsatrat + 5% Soda Kuésodium bicabornaje
P3 = 50% Silase 42,5% Konsatrat + 7,5 % Soda Kugodium bicabornaje
2. Supekrip yang bebeda pada baris yang samamajukkan bebeda nyata (P<0,05)
3. SEM = Standard Eror of TheTreatment Mean

Hasil panditian menunjukkan bahwa rafiarata nilai pH padaelakuan PO, P1, P2 dan
P3 skesar 6,55; 6,68; 6,79 dan 6,89 .Nilai pHlpkuan P3 (50% Silase42,5% Konsastrat +
7,5 % Soda Kug¢Sodium bicabornad¢ lebih tinggi dari péakuan PO deesar 5,27% dan P2
dengan PO daesar 3,67%, yang sara statistik bdeda nyata (P<0,05Pelakuan P1 degan
PO sbesar 2,03% yang sara statistik tidak beda nyata (P>0,05Hasil dari analisis statistik
mendapatkan bahwa padarfauan P3 medapat pH tdinggi yaitu 6,89 dan pakuanPO
paling rendah yaitu 6,55 yang sara statistik bdveda nyata (P>0,05). Hal ini disabkan
karena p@mambahan soda ko dan 7,5% (P2 dan P3) yangdfat basa dan dapat mbantu
meningkatkan pH rume menjadi cendeung lebih tinggi dibamlingkan PO tanpa soda kue
salangkan peambahan soda kug5% (P1) meyebabkan pH rume meningkat namun tidak
signifikan dibandingkan aegan PO tanpa soda kuS8oda kuenemiliki peran dalam meabantu
meningkatkan nilai pH yang asam diakibatk olén silase dan juga kongsdrat. Soda
kue beperan dalam meapatahankan pH runre(Quigley, 1992). Maurut Abel (2011) bahwa

soda kuemerupakan seyawa buffe alami yang bgeran untuk mastabilkan pH rume
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